BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan yang
telah diuraikan di Bab 4, maka kesimpulan tingkat kesehatan bank pada Bank
BTPN dan Bank BTPN Syariah dengan menggunakan metode RGEC periode
2016-2019 sebagai berikut:

1. Penilaian dengan Risk Profile (Profil Risiko) dengan risiko kredit
yang menggunakan rasio NPL dan risiko likuiditas menggunakan
rasio LDR. Hasil penilaian dengan rasio NPL pada Bank BTPN
secara rata-rata memperoleh 0,94% dengan predikat yang sangat
sehat, sedangkan pada Bank BTPN Syariah rasio NPL secara rata-rata
memperoleh 1,48% dengan predikat yang sangat sehat. Kemudian
hasil penilaian yang menggunakan rasio LDR pada Bank BTPN
secara rata-rata memperoleh 111,97% dengan predikat yang kurang
sehat, sedangkan pada Bank BTPN Syariah nilai rasio LDR secara
rata-rata memperoleh 94,01% dengan predikat yang cukup sehat.

2. Penilaian dengan Good Corporate Governace (GCG) menggunakan
penilaian sendiri (self assessment) dari bank tersebut. Hasil penilaian
GCG pada Bank BTPN dan Bank BTPN Syariah memperoleh rata-
rata nilai komposit sebeser 2 poin dalam kondisi baik. Hal ini
menunjukkan Bank BTPN dan Bank BTPN Syariah telah
melaksanakan prinsip-prinsip GCG dengan baik.

3. Penilaian dengan Earnings (Rentabilitas) dengan menggunakan rasio
ROA dan rasio NIM. Hasil penilaian dengan rasio ROA pada Bank
BTPN secara rata-rata memperoleh 2,75% dengan predikat yang
sangat sehat, sedangkan pada Bank BTPN Syariah rasio ROA secara
rata-rata memperoleh 11,45% dengan predikat yang sangat sehat.
Kemudian hasil penilaian yang menggunakan rasio NIM pada Bank
BTPN secara rata-rata memperoleh 9,44% dengan predikat yang
sangat sehat, sedangkan pada Bank BTPN Syariah nilai rasio NIM
secara rata-rata memperoleh 29,71% dengan predikat yang sangat
sehat.

4. Penilaian dengan Capital (Permodalan) dengan menggunakan rasio
CAR. Hasil penilaian dengan rasio CAR pada Bank BTPN secara
rata-rata memperoleh 24,61% dengan predikat yang sangat sehat,
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sedangkan pada Bank BTPN Syariah rasio CAR secara rata-rata
memperoleh 34,54% dengan predikat yang sangat sehat. Hal ini dapat
menunjukkan Bank BTPN dan Bank BTPN Syariah mampu
mengelola permodalannya dengan sangat baik.

Hasil penilaian tingkat kesehatan bank dari aspek RGEC (Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital) pada
Bank BTPN selama tahun 2016-2019 memperoleh Peringkat
Komposit 1 (PK-1) dalam kondisi yang sangat sehat, sedangkan pada
Bank BTPN Syariah selama tahun 2016-2019 mempeoleh Peringkat
Komposit 1 (PK-1) dalam kondisi yang sangat sehat. Hal ini
menunjukkan Bank BTPN dan Bank BTPN Syariah mampu
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi
bisnis dan faktor eksternal lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

2.

Bagi Pihak Bank

a. Penilaian pada aspek risk profile dari faktor risiko likuiditas
untuk lebih memperhatikan kewajiban-kewajiban jangka
pendek dan berusaha menyeimbangkan antara pemberian
kredit dengan banyaknya dana yang diterima pihak ketiga
supaya likuiditas bank dapat terjaga.

b. Bank BTPN dan Bank BTPN Syariah mampu
mempertahankan dan meningkatkan kesehatan bank pada
periode berikutnya. Dengan kondisi bank yang sangat sehat
dapat meningkatkan kepercayaan para stakeholder yang
bersangkutan dengan bank tersebut.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menambahkan periode
selanjutnya dan dapat menyempurnakan dengan menambah faktor-
faktor penilaian yang digunakan agar memperoleh perhitungan dan
analisa yang lebih menyeluruh dan akurat dalam perhitungan kinerja
bank dengan metode RGEC.
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